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1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan individu meliputi fisik, psikis maupun sosial tidak pernah
terlepas dari pengaruh lingkungan. Sifat mutlak yang mesti terjadi pada sebuah
lingkungan adalah perubahan. Perubahan yang terjadi dalam sebuah lingkungan
dapat mempengaruhi gaya hidup warga masyarakat. Apabila perubahan yang
terjadi sulit diprediksi, atau di luar jangkauan kemampuan, maka akan melahirkan
kesenjangan  perilaku individu, seperti terjadinya stagnasi (kemandegan)
perkembangan, masalah-masalah pribadi atau penyimpangan perilaku, iKlim
kehidupan yang kurang sehat dan dekadensi moral yang sangat mempengaruhi
pola perilaku atau gaya hidup individu yang cenderung menyimpang dari kaidah-
kaidah moral (Depdiknas, 2008, him. 192-193).

Beberapa kesenjangan perilaku individu seperti yang telah dikemukakan
diatas semakin menunjukkan gejala kurang berkembangnya dimensi sosial dan
susila. Prayitno & Amti (2004, him. 16-17) mengemukakan bahwa perkembangan
dimensi kesosialan dan kesusilaan memungkinkan seseorang mampu berinteraksi,
berkomunikasi, bergaul, bekerja sama dan hidup bersama orang lain dan
memberikan warna moral terhadap perkembangan dimensi-dimensi lainnya,
dimana norma, etika dan berbagai ketentuan yang berlaku mengatur bagaimana
kebersamaan antar individu seharusnya dilaksanakan.

Masa kanak-kanak yang merupakan bagian dari tahapan perkembangan
individu pun tidak pernah lepas dari perubahan. Tahapan perkembangan anak
yang penting dan bahkan fundamental bagi kesuksesan perkembangan selanjutnya
adalah pada masa usia sekolah dasar yakni sekitar 6,0 — 12,0 tahun. Hal ini berarti
bahwa pada usia sekolah dasar, anak pun mengalami berbagai macam
permasalahan. Prayitno (Suryannie, 2010) mengemukakan bahwa ‘serangkaian
permasalahan yang dialami oleh siswa sekolah dasar diantaranya adalah terkait
dengan perkembangan jasmani dan kesehatan, keluarga dan rumah tangga,
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psikologis, sosial, kesulitan dalam belajar, motivasi dan pendidikan pada
umumnya’.

Begitu rumitnya berbagai permasalahan yang mungkin dialami anak pada
tingkat sekolah dasar, padahal sebagian besar waktunya akan dihabiskannya di
sekolah, sebagaimana Santrock (Desmita, 2012, him. 187) mengemukakan bahwa
‘anak-anak menghabiskan waktu bertahun-tahun di sekolah sebagai anggota suatu
masyarakat kecil yang harus mengerjakan sejumlah tugas dan mengikuti sejumlah
aturan yang menegaskan dan membatasi perilaku, perasaan dan sikap mereka’.

Pada rentang usia 6,0 — 12,0 tahun anak lebih mudah dididik dari pada masa
sebelum dan sesudahnya. Lebih khusus Yusuf (2012) mengemukakan bahwa
‘...masa kelas tinggi yakni kelas IV sampai dengan kelas VI, anak menunjukkan
minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang kongkrit, amat realistik, ingin
tahu dan ingin belajar’. Jika tidak adanya pendampingan yang dilakukan oleh guru
maka akan memperparah berbagai permasalahan siswa seperti telah dikemukakan
di atas.

Kasus kekerasan atau perilaku agresif siswa yang merupakan bagian dari
permasalahan sosial siswa sekolah dasar Kkini kian meningkat. Sebagaimana
Anmrullah  Sofyan dari Plan Indonesia (Kurniawan, 2011) menambahkan hasil
survei terhadap 300 anak SD, SLTP dan SLTA di dua kecamatan di Bogor.
Sebanyak 15,3% siswa SD, 18% siswa SLTP dan 16% siswa SLTA mengaku
sering mendapat perlakuan tindak kekerasan di sekolah. Pelaku kekerasan di
sekolah dilakukan oleh guru 14,7% dan sesama teman di sekolah 35,3%.

Perolehan persentase yang tinggi mencapai 15,3% dengan pelaku kekerasan
teman sekolah mencapai 35,3% pada siswa sekolah dasar, sejalan dengan
pemberitaan pada sejumlah media yang mengabarkan tindakan kekerasan yang
yang juga terjadi di Kota Bandung, seperti yang dilansir oleh Widhi (detiknews,
2006) bahwa Reza Ikhsan Fadillah (9), siswa kelas 11l SD Cingcin | Katapang,
Bandung, meninggal dunia setelah di-smack down teman-temannya yang berusia

jauh lebih tua dan hobi menonton tayangan Smackdown di televisi.
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Kapolresta Bandung Tengah AKBP Mashudi (Tiyo dkk, 2006) mengaku
telah menerima laporan tentang adanya kecelakaan bocah akibat permainan yang
cukup keras itu. Terdapat beberapa bocah korban aksi meniru adegan smackdown,
di antaramya (1) Reza Ikhsan Fadilah, di Bandung meninggal akibat di-
smackdown teman-temannya, (2) Ahmad Firdaus, 8 tahun, siswa kelas 4 SD
Margahayu, Margacinta, mengalami patah tulang kaki, dan membengkaknya alat
vital (kemaluan) akibat tendangan teman-temannya, (3) Raja, 8 tahun, siswa kelas
3 SD Babakan Sari, Kiara Condong, mengalami patah tulang kaki, punggung, (4)
Angga, 7 tahun, siswa kelas 2 SD Babakan Sari, Kiaracondong, mengalami bocor
kening dan patah tulang tangan, dan (5) Sabila, 7 tahun, SD Ketapang Soreang,
Margacinta, mengalami patah tulang kaki dan tangan.

Beberapa kasus di atas mengindikasikan bahwa betapa anak akan dengan
sangat mudah melakukan proses imitasi atas apa yang dilihat dan didengar di
sekelilingnya. Hal ini terutama diperparah dengan kondisi bahwa siswa tingkat
sekolah dasar belum memiliki filter yang kuat dalam dirinya, mengenai apa yang
seharusnya dan tidak seharusnya dilakukan, Hurlock (1980, him. 176)
mengemukakan bahwa,

Bahaya yang umumnya dikaitkan dengan perkembangan sikap moral dan
perilaku anak-anak diantaranya adalah anak tidak berhasil mengembangkan
suara hati sebagai pengawas dalam terhadap perilaku dan menganggap
dukungan teman-teman terhadap perilaku yang salah begitu memuaskan
sehingga perilaku itu menjadi kebiasaan.

Kondisi tersebut benar-benar memprihatinkan, karena menurut hasil
penelitian Statin dan Magnusson (Lingga dkk, 2011) menunjukkan bahwa
‘kecenderungan agresivitas di masa remaja biasanya didahului kecenderungan
agresivitas di masa kanak-kanak’.

Permasalahan perilaku agresif siswa di tingkat sekolah dasar perlu mendapat
perhatian yang sangat serius, sebagaimana dikemukakan bahwa “by age 8,

aggresiveness has become a relatively stable personality characteristic” (Caspi,

Elder, & Bern, 1987; Eron & Huesmann, 1990; Farrington, 1990; Huesmann,
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Eron, Lefkowitz, & Walder, 1984; Loeber & Dishion, 1983; Magnusson, Duner,
& Zetterblom, 1975; Moffitt, 1990; Olweus, 1979; Robins & Ratcliff, 1980).

Huesmann & Guerra (1997) menyatakan bahwa perilaku agresif yang
dilakukan individu pada rentang usia tertentu dipengaruhi oleh keyakinan
normatif mereka terhadap perilaku agresif pada rentang usia sebelumnya, maka
peneliti memandang bahwa keyakinan normatif siswa sekolah dasar dapat
menjadi salah satu pengendali kecenderungan agresivitas mereka dikemudian hari.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Ainslie (Baron, 1992) bahwa ° ... a change in
normative beliefs could affect the decision, and subject could then believe that
they could bring their own emotions into line with their decision .

Keyakinan normatif dapat menjadi penyaring perilaku yang tidak sesuai dan
mampu  mempengaruhi  reaksi  emosional  terhadap  perilaku  oranglain,
sebagaimana Huesmann & Guerra (1997) mengemukakan bahwa keyakinan
normatif didefinisikan juga sebagai kemampuan pengaturan diri (self-regulating)
terhadap perilaku yang dianggap pantas menurut masyarakat sekitar. Ainslie
(Baron, 1992, him. 1) pun mengungkapkan dukungan pernyataannya bahwa °..
the normative beliefs could have independent effects on decisions and beliefs
about future emotions’.

Hal ini sangatlah penting terutama dalam merancang alternatif bantuan
tindakan preventif terhadap kecenderungan perilaku agresif yang dilakukan oleh
siswa sekolah dasar. Upaya untuk menangkal dan mencegah perilaku yang tidak
diharapkan seperti disebutkan adalah penting untuk mencapai standar kompetensi
kemandirian siswa sekolah dasar. Sebagaimana Kartadinata (2011, him. 48)
mengemukakan bahwa “keberadaan bimbingan secara terintegrasi di dalam
pendidikan mengandung arti bahwa upaya bimbingan dan pendidikan terarah
kepada tujuan yang sama, yakni membantu manusia mencapai kemadirian,
membantu manusia agar mampu menolong diri sendiri”.

Maka dengan kata lain bahwa peranan bimbingan dan konseling diperlukan

pada setiap jenjang pendidikan. Meskipun saat ini beberapa jenjang pendidikan
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belum mencantumkan posisi bimbingan dan konseling secara struktural namun
peranannya tetap perlu dihadirkan sebagaimana dikemukakan bahwa,

Meski sampai saat ini di jenjang sekolah dasar tidak ditemukan posisi

struktural untuk  konselor, namun demikian sesuai dengan tingkat

perkembangan peserta didik usia sekolah dasar, kebutuhan akan
pelayanannya bukannya tidak ada meskipun akan berbeda dengan jenjang

sekolah menengah dan perguruan tinggi (Depdiknas, 2008, him. 188).

Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan yang dimiliki oleh
seorang konselor dalam hal memfasilitasi peserta didik agar mampu
mengembangkan potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas perkembangannya
menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, dan moral-spiritual, perlu juga
dimiliki oleh seorang guru pada tingkat sekolah dasar, sebagaimana tercantum
dalam Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah (BSNP, 2007, him. 23) mengenai bidang pendidikan dan tenaga
kependidikan bahwa “guru melaksanakan tugas dan tanggung-jawabnya sebagai
agen pembelajaran yang memotivasi, memfasilitasi, mendidik, membimbing, dan
melatih peserta didik sehingga menjadi manusia berkualitas dan mampu
mengaktualisasikan potensi kemanusiaannya secara optimum”.

Hal tersebut sejalan dengan penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah
yang terintegrasi dalam setiap mata pelajaran, sehingga proses bimbingan untuk
mengembangkan peserta didik secara utuh dan optimal yang sesungguhnya
merupakan tugas bersama harus dilaksanakan oleh semua elemen sekolah,
termasuk guru mata pelajaran dan wali kelas di dalamnya. Upaya ini merupakan
wilayah garapan bersama yang dilakukan secara sistematik dan terprogram serta
proaktif berbasis data tentang perkembangan peserta didik beserta berbagai faktor

yang mempengaruhinya.

1.2 ldentifikasi dan Rumusan Masalah
Sebagai sebuah tahapan perkembangan vyang penting dan bahkan

fundamental bagi kesuksesan perkembangan selanjutnya, pembentukkan filter

Salma Shifatia Thursina, 2015
KEYAKINAN NORMATIF PERILAKU AGRESIF SISWA SEKOLAH DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



dalam diri anak pada tingkat sekolah dasar (6,0 — 12,0 tahun) sangatlah penting,
Hurlock (1980, him. 176) mengemukakan bahwa,

Bahaya yang umumnya dikaitkan dengan perkembangan sikap moral dan

perilaku anak-anak diantaranya adalah anak tidak berhasil mengembangkan

suara hati sebagai pengawas dalam terhadap perilaku dan menganggap
dukungan teman-teman terhadap perilaku yang salah begitu memuaskan
sehingga perilaku itu menjadi kebiasaan.

Sebagaimana Prayitno (Suryannie, 2010) kemukakan bahwa salahsatu
permasalahan yang dialami siswa tingkat sekolah dasar adalah permasalahan
sosial. Adapun permasalahan sosial yang saat ini sedang meningkat berdasarkan
survei yang dilakukan oleh Plan Indonesia (Kurniawan, 2011) adalah perilaku
agresif yang dilakukan oleh teman sebaya.

Fenomena vyang terjadi menunjukkan bahwa penguatan perilaku agresif
yang dilakukan oleh siswa tingkat sekolah dasar diantaranya disebabkan karena
mendapatkan  pembenaran  untuk  melakukan hal tersebut.  Orang-orang
disekitarnya, yakni guru, teman-teman dan elemen sekolah lainnya menganggap
bahwa hal tersebut merupakan sebuah bentuk perilaku yang wajar dilakukan oleh
siswa dalam berinteraksi dengan teman sebayanya.

Konflik antar teman yang melibatkan beberapa perilaku agresif dan praktek
imitasi terhadap beberapa tayangan kekerasan di televisi yang dilakukan pada
jam-jam istirahat pun terkadang disikapi dengan candaan dan sorak sorai teman-
teman di sekitarnya yang membuat anak semakin bersemangat untuk berperilaku
agresif.

Selain itu, pembiaran yang dilakukan oleh sebagian guru pun menjadi
penyebab menguatnya perilaku agresif siswa. Siswa kemudian akan mempersepsi
bahwa ia tidak melakukan sebuah pelanggaran yang merugikan oranglain.

Faktor lain yang menyebabkan semakin meningkatnya perilaku agresif
siswa tingkat sekolah dasar adalah bahwa guru sebagai pendidik pengganti
orangtua di sekolah, baik secara sengaja maupun tidak sengaja telah menjadi

model tersendiri bagi siswa untuk berperilaku agresif. Misalnya saja membentak,
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memukul dengan penggaris, memanggil siswa dengan panggilan yang tidak
disukai dan lain sebagainya.

Perilaku agresif di sekolah dasar dilakukan baik oleh siswa laki-laki maupun
siswa perempuan. Perbedaannya terletak pada bentuk perilaku yang dilakukan.
Siswa laki-laki pada umumnya memperlihatkan tingkat agresi fisik yang lebih
tinggi daripada siswa perempuan. Sementara siswa perempuan memperlihatkan
tingkat agresi verbal yang lebih tinggi.

Kondisi tersebut kemudian diperparah dengan kenyataan bahwa siswa
tingkat sekolah dasar belum memiliki filter yang cukup kuat untuk memilih dan
memilah perilaku-perilaku yang baik atau tidak baik untuk ditirunya. Oleh
karenanya, peneliti beranggapan bahwa penting untuk dilakukannya sebuah
penelitian yang mengukur keyakinan normatif siswa tingkat sekolah dasar
mengenai perilaku agresif, mengingat keyakinan normatif adalah salah satu
pengendali seseorang dalam berperilaku.

Adapun fokus pembahasan dalam penelitian adalah perilaku agresif siswa
sekolah dasar yang memiliki dampak negatif pada pertumbuhan dan
perkembangannya. Namun demikian, perilaku agresif pada siswa sekolah dasar
belum mendapat perhatian yang serius. Pembahasan mengenai perilaku agresif
masih terbatas pada penanganannya secara kuratif. Padahal jika hal ini dibiarkan
terus menerus akan menyebabkan peningkatan perilaku agresif pada rentang usia
selanjutnya.  Sehingga  diperlukan penelitian  mengenai  penanganan  perilaku
agresif siswa sekolah dasar secara preventif.

Dalam hal ini keyakinan normatif perilaku agresif merupakan salah satu
faktor dari tiga faktor keyakinan yang mampu memprediksi perilaku agresif aktual
seorang individu pada rentang usia selanjutnya. Hal ini berarti informasi
mengenai gambaran keyakinan normatif perilaku agresif seorang individu
diperlukan sebagai langkah awal untuk mengantisipasi terjadinya perilaku agresif
aktual di masa yang akan datang. Penelitian mengenai keyakinan normatif
perilaku agresif menghasilkan sejumlah gambaran mengenai penilaian dan

kecenderungan seorang individu terhadap perilaku agresif, baik saat berada di
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bawah tekanan maupun di luar tekanan, baik dalam melakukan tekanan maupun

dalam melakukan perlawanan atau pembalasan terhadap perilaku agresif yang

diterima secara verbal maupun non-verbal.

Maka yang menjadi fokus penelitian adalah gambaran keyakinan normatif

perilaku agresif siswa sekolah dasar. Oleh karena itu secara khusus dilakukan

penelitian terhadap hal-hal sebagai berikut.

1.

Seperti apa kecenderungan perilaku agresif siswa kelas atas Sekolah Dasar
Negeri Kudanguyah.

Seperti apa kecenderungan aspek perilaku agresif siswa kelas atas Sekolah
Dasar Negeri Kudanguyah berdasarkan tiga kategori perilaku agresif (tinggi,
sedang dan rendah).

Seperti apa kecenderungan aspek perilaku agresif siswa kelas atas Sekolah
Dasar Negeri Kudanguyah berdasarkan kategori gender.

Seperti apa kecenderungan keyakinan normatif perilaku agresif siswa kelas
atas Sekolah Dasar Negeri Kudanguyah pada kategori tinggi, sedang dan
rendah.

Seperti apa kecenderungan keyakinan normatif perilaku agresif siswa kelas

atas Sekolah Dasar Negeri Kudanguyah pada kategori berdasarkan gender.

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian adalah mendeskripsikan keyakinan normatif

perilaku agresif siswa sekolah dasar.

Adapun secara khusus tujuan penelitian adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan kecenderungan perilaku agresif siswa kelas atas Sekolah

Dasar Negeri Kudanguyah.

2. Mendeskripsikan kecenderungan aspek perilaku agresif siswa kelas atas

Sekolah Dasar Negeri Kudanguyah berdasarkan tiga kategori perilaku
agresif (tinggi, sedang dan rendah).

3. Mendeskripsikan kecenderungan aspek perilaku agresif siswa kelas atas

Sekolah Dasar Negeri Kudanguyah berdasarkan gender.

Salma Shifatia Thursina, 2015
KEYAKINAN NORMATIF PERILAKU AGRESIF SISWA SEKOLAH DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



4. Mendeskripsikan kecenderungan keyakinan normatif perilaku agresif siswa
kelas atas Sekolah Dasar Negeri Kudanguyah pada kategori tinggi, sedang
dan rendah.

5. Mendeskripsikan kecenderungan keyakinan normatif perilaku agresif siswa
kelas atas Sekolah Dasar Negeri Kudanguyah pada kategori berdasarkan

gender.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru Sekolah Dasar

a) Memberikan gambaran keyakinan nomatif siswa sekolah dasar mengenai
perilaku agresif.

b) Memahami pentingnya keterkaitan antara keyakinan normatif perilaku
agresif dengan fenomena perilaku agresif siswa sekolah dasar.

c) Mengetahui dan memahami alternatif bantuan tindakan preventif untuk
mengatasi perilaku agresif melalui keyakinan normatif yang dimiliki
siswa.

2. Bagi Bimbingan dan Konseling Anak

a) Memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya pengukuran
keyakinan normatif siswa sekolah dasar mengenai perilaku agresif.

b) Memperkaya kepustakaan dengan gambaran tentang situasi-situasi yang
sangat kompleks mengenai keyakinan normatif perilaku agresif siswa

sekolah dasar.

1.5 Struktur Organisasi Skripsi
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Struktur organisasi skripsi ini meliputi BAB 1 Pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang penelitian, identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan struktur organisasi. BAB Il Landasan Teoretis yang terdiri
dari konsep bimbingan dan konseling pribadi sosial, perkembangan pribadi-sosial
siswa sekolah dasar, perilaku agresif, keyakinan normatif perilaku agresif,
penelitian sebelumnya yang relevan, dan posisi teoretis peneliti. BAB 11l Metode
Penelitian yang terdiri dari desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel,
instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. BAB 1V Temuan dan
Pembahasan yang terdiri dari hasil penelitian, dan pembahasan. Bab V Simpulan,

Implikasi dan Rekomendasi.
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